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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KOMBINASI PUPUK TRICHOKOMPOS DAN PUPUK NPK 

DENGAN LEVEL BERBEDA TERHADAP MORFOLOGI  

RUMPUT PAKCHONG 

 

 

Oleh 

 

 

 

Fitria Nurunnisa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk 

trichokompos dan pupuk NPK dengan level berbeda serta interaksi kedua 

perlakuan terhadap morfologi rumput pakchong. Penelitian dilaksanakan pada 

Oktober--Desember 2023, dilakukan di Rumah kaca Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 faktor  yang 

terdiri atas faktor pupuk trichokompos dan pupuk NPK. Faktor pupuk 

trichokompos terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu T0 (tanpa pupuk trichokompos), 

T1 (15 ton/ha pupuk trichokompos), T2 (30 ton/ha pupuk trichokompos), T3 (45 

ton/ha pupuk trichokompos) dan faktor pupuk terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 

K0 (tanpa pupuk NPK), K1 (100 kg/ha urea + 50 kg/ha TSP +50 kg/ha KC l), K2 

(150 kg/ha urea + 75 kg/ha TSP + 75 kg/ha KCl), K3 (200 kg/ha urea + 100 kg/ha 

TSP + 100 kg/ha KCl). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam 

ANOVA (Analysis of Variance) dan dilakukan dengan uji lanjut BNT (Beda 

Nyata Terkecil). Hasil penelitian pemberian kombinasi pupuk trichokompos dan 

pupuk NPK tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap morfologi tinggi 

tanaman, jumlah daun, rasio daun dan batang, bobot akar dan luas permukaan 

daun.  

 

Kata Kunci : morfologi, pupuk NPK, pupuk trichokompos, rumput pakchong 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF COMBINATION TRICHOCOMPOST AND NPK 

FERTILIZER WITH DIFFERENT LEVELS ON THE MORFOLOGY OF 

PAKCHONG GRASS 

 

 

By 

 

 

 

Fitria Nurunnisa 

 

This research aims to determine the effect of the combination of trichocompost 

and NPK fertilizers at different levels, and the interaction between these two 

treatments, on the morphology of Pakchong grass. The study was conducted from 

October--December 2023 in the Greenhouse of the Integrated Field Laboratory, 

Faculty of Agriculture, University of Lampung. The research employed a 

completely randomized design (CRD) with a factorial pattern consisting of two 

factors trichocompost and NPK fertilizers. The trichocompos factor comprised 4 

treatment levels, namely T0 (without trichocompost), T1 (15 tons/ha 

trichocompost), T2 (30 tons/ha trichocompost), T3 (45 tons/ha trichocompost). 

The fertilizer factor included 4 treatment levels, namely K0 (without NPK 

fertilizer), K1 (100 kg/ha urea + 50 kg/ha TSP + 50 kg/ha KCl), K2 (150 kg/ha 

urea + 75 kg/ha TSP + 75 kg/ha KCl), K3 (200 kg/ha urea + 100 kg/ha TSP + 100 

kg/ha KCl). The data obtained were analyzed using Analysis of Variance 

(ANOVA) and further tested with Least Significant Difference (LSD). The results 

indicated that the combination of trichocompost and NPK fertilizers did not have 

a significant effect (P>0.05) on the plant's height, leaf count, leaf-to-stem ratio, 

root weight, and leaf surface area. 

 

Keywords : morphology, NPK fertilizer, pakchong grass, trichocompost 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

 

 1.1  Latar Belakang  

Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia, sehingga untuk 

meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti oleh peningkatan 

penyediaan hijauan pakan yang cukup, baik dalam jumlah maupun kualitas. Pada 

prinsipnya hijauan yang disajikan pada ternak perlu memiliki sifat-sifat yaitu 

disukai (palatable), mudah dicerna, nilai gizinya tinggi dan dalam waktu yang 

pendek dapat tumbuh kembali. Salah satu hijauan yang potensial untuk 

dikembangkan adalah rumput pakchong. Rumput pakchong (Pennisetum 

Purpereum cv. Thailand) merupakan rumput unggul yang dapat digunakan 

sebagai pakan hijauan ternak ruminansia. Rumput pakchong merupakan jenis 

hibrida rumput gajah (Pennisetum Purpereum XP. Americanum). Rumput ini 

memiliki keunggulan diantaranya pertumbuhan dapat mencapai lebih dari 3 meter 

pada umur kurang dari 60 hari, memiliki pertumbuhan kembali (regrowth) yang 

sangat cepat setelah pemangkasan, nilai nutrient yang baik dan batang tanaman 

yang lebih empuk atau lembut sehingga dapat meningkatkan palatabilitas.  

Peningkatan penyediaan produksi hijauan pakan sering terkendala dengan  

ketersediaan air dan kesuburan tanah. Kedua kendala ini dapat mengganggu 

pertumbuhan dan produksi serta kualitas hijauan, namun  hal ini dapat  diatasi 

dengan cara pemberian pupuk. Pemupukan merupakan upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kekurangan hara dengan menyediakan unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman. Pertumbuhan akar yang lebih baik akan meningkatkan 

penyerapan unsur hara yang mengakibatkan tinggi tanaman dan jumlah daun 

meningkat. Dengan pemberian dosis yang tepat diharapkan mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yang berdampak pada ketersediaannya hijauan. 
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Pupuk kompos merupakan bahan-bahan organik yang difermentasikan 

menggunakan mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan tanah yang 

kekurangan unsur hara menjadi tanah yang produktif melalui proses alamiah. 

Pemberian kompos merupakan salah satu cara untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah serta dapat menekan hama penyakit. Salah satu 

mikroorganisme fungsional yang digunakan sebagai bioaktivator adalah jamur 

Trichoderma sp. Pemberian jamur Trichoderma sp. pada saat pengomposan dapat 

mempercepat proses pengomposan dan memperbaiki kualitas kompos yang 

dihasilkan karena jamur ini menghasilkan enzim celobiohidrolase, endoglikonase 

dan glokosidase yang bekerja secara sinergis sehingga proses penguraian dapat 

berlangsung lebih cepat dan intensif (Kusuma et al., 2016). Trichoderma sp. 

disamping sebagai organisme pengurai, dapat pula berfungsi sebagai agen hayati 

dan stimulator pertumbuhan tanaman. Keunggulan yang dimiliki oleh pupuk 

trichokompos antara lain mudah diaplikasikan, tidak menghasilkan racun atau 

toksin, ramah lingkungan, tidak mengganggu organisme lain terutama yang 

berada di dalam tanah serta tidak meninggalkan residu di dalam tanaman maupun 

tanah (Amin et al., 2015).  Pupuk trichokompos yang diaplikasikan secara 

langsung ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya 

ikat air dan hara pada tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral, 

menyediakan bahan makanan bagi mikroba dan menurunkan aktivitas 

mikroorganisme yang merugikan. Hal ini karena pupuk trichokompos 

mengandung berbagai macam unsur hara, misalnya 0,50% N; 0,28% P; 0,42% K; 

1,035 ppm Ca; 958 ppm Fe; 147 ppm Mn; 4 ppm Cu; dan 25 ppm Zn (BPTP 

Jambi, 2009). 

Pengkombinasian pupuk anorganik dapat mendukung upaya meningkatkan 

produksi rumput pakchong. Selain berfungsi untuk menambah penyediaan unsur 

hara dalam tanah, pemberian pupuk anorganik juga mampu merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, batang, daun, dan berperan 

penting dalam pembentukan hijau daun. Pupuk anorganik memberikan  pengaruh  

yang  baik  pada  tinggi  tanaman, diameter, dan jumlah anakan. Salah satu jenis 

pupuk dengan kandungan unsur hara paling lengkap adalah pupuk NPK yang 

memiliki unsur hara makro seperti nitrogen, phospor, dan kalium. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengkombinasian pupuk trichokompos dan pupuk NPK dengan level berbeda 

terhadap morfologi rumput pakchong yang digunakan sebagai pakan ternak. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. mengetahui interaksi dari kombinasi pupuk trichokompos dan pupuk NPK 

terhadap morfologi rumput pakchong; 

2. mengetahui pengaruh penggunaan pupuk trichokompos terhadap morfologi 

rumput pakchong; 

3. mengetahui pengaruh penggunaan pupuk NPK terhadap morfologi rumput 

pakchong. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti, peternak 

maupun masyarakat umum lainnya, terkhusus mengenai morfologi rumput 

pakchong yang diberikan kombinasi pupuk trichokompos dan pupuk NPK pada 

taraf yang berbeda. Penelitian ini juga bermanfaat untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan penyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana di Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

Rumput pakchong merupakan rumput unggul yang dalam pertumbuhannya dapat 

mencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60 hari. Rumput ini memiliki 

produktivitas yang tinggi sehingga sangat potensial untuk dikembangkan terutama 

sebagai pakan ternak. Namun, dalam penyediaannya sebagai hijauan pakan sering 

terkendala dengan ketersediaan unsur hara tanah. Pemupukan merupakan salah 
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satu upaya yang dapat memberikan tambahan unsur  hara dalam tanah. Pemberian 

pupuk diharapkan mampu menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman (Dewanto et al., 2013). 

Menurut Haryadi et al. (2015), unsur hara yang diserap tanaman melalui akar 

bersama air akan mempengaruhi pertumbuhan seperti tinggi, jumlah daun dan 

luas daun. Akumulasi dari tinggi, jumlah daun dan luas daun akan mempengaruhi 

dari berat segar tanaman. Semakin baik pertumbuhan tanaman maka semakin 

meningkat pula berat segar tanaman tersebut. 

Kebutuhan unsur hara dalam tanah dapat dipenuhi dengan pemberian pupuk 

anorganik. Menurut Aritonang et al. (2020), hijauan pakan rumput raja yang 

diberi pupuk dengan  berbagai  kombinasi  pupuk  anorganik  memberikan  

pengaruh  yang  baik  pada  tinggi  tanaman, diameter, dan jumlah anakan. Pupuk 

NPK menjadi jenis pupuk yang memiliki  unsur  hara  makro  paling  lengkap  

yaitu nitrogen,  phospor, dan  kalium. Pemberian  unsur hara  yang lengkap akan  

meningkatkan  produktivitas  tanaman.  Nitrogen  memacu  pertumbuhan  daun,  

tunas,  dan  batang, phospor  menyokong  tegaknya  tanaman,  kalium  memiliki  

fungsi  dalam menstimulasi  pembentukan karbohidrat atau pati,  memperkuat  

batang  dan  mempertinggi  vigor  tanaman (Muizuddin et al., 2021). Namun 

disamping itu, penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang 

menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan 

pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan kualitas 

tanah dan kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas 

tanah diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik yang tepat. 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran 

hewan, bagian hewan maupun limbah organik lainnya yang telah melalui proses 

pengomposan. Pupuk ini bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara, bahan 

organik tanah dalam tanah serta memperbaiki sifat, kimia dan biologi tanah 

(Permnetan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). Salah satu pupuk organik yang 

dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan tanaman adalah kompos. 

Proses pembuatan kompos secara alami umumnya memerlukan waktu yang relatif 

lama, yaitu 3--4 bulan karena sedikitnya mikroorganisme pengurai yang tersedia. 
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Proses pengomposan dapat dipersingkat dengan pemberian mikroorganisme jamur 

pengurai Trichoderma sp. (Gusnawaty et al., 2017). Menurut Jumadi et al. (2021), 

Trichoderma sp. dapat berperan sebagai starter dalam pembuatan pupuk kompos. 

Jamur ini mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik  dengan 

menguraikannya menjadi karbohidrat, terutama selulosa dengan bantuan enzim 

selulase. Pengkombinasian ini disebut dengan pupuk trichokompos.  

Trichokompos merupakan salah satu produk pupuk organik yang dimodifikasi 

dengan penambahan Trichoderma pada pupuk tersebut. Pupuk ini memiliki 

kemampuan untuk mencegah dan menjaga tanaman dari gangguan serangan jamur 

penyebab penyakit yang ditularkan melalui tanah. Selain itu, trichokompos 

memiliki manfaat untuk mempercepat proses pelapukan bahan organik seperti 

gulma, dll. Penggunaan Trichoderma sp. dalam bentuk trichokompos disamping 

sebagai organisme pengurai juga sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan 

tanaman (Isnaini et al., 2022). Menurut Kusuma et al. (2019), pupuk 

trichokompos memiliki keunggulan antara lain mudah diaplikasikan, tidak 

menghasilkan racun atau toksin, ramah lingkungan, tidak mengganggu organisme 

lain terutama yang berada di dalam tanah serta tidak meninggalkan residu di 

dalam tanaman maupun tanah. Jika diaplikasikan secara langsung ke dalam tanah 

pupuk trichokompos dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat 

air dan hara pada tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral, menyediakan 

bahan makanan bagi mikroba dan menurunkan aktivitas mikroorganisme yang 

merugikan. 

Menurut umbola et al. (2020), trichokompos sebagai pupuk mampu menyediakan 

unsur hara di dalam tanah bagi tanaman. Pemberian dengan dosis 20 ton/ha 

memberikan tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman dan berat buah pertanaman 

cabai merah tertinggi serta mempercepat waktu berbunga dan waktu panen 

tanaman cabai keriting. Pemberian pupuk trichokompos harus diberikan pada 

dosis yang tepat karena produktivitas tanaman dapat mencapai maksimal dengan 

pemberian pupuk pada dosis tertentu. Kusuma et al. (2019) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa batas optimal pemberian trichokompos untuk mendapatkan 

produksi yang maksimal adalah 30 ton/ha. Pada dosis tersebut pemberian kompos 
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sudah mencapai tingkat optimum untuk dapat dimanfaatkan tanaman. Tanaman 

mengambil unsur hara hanya sampai batas tertentu sesuai kebutuhannya, bila 

terdapat berlebih maka tidak akan diabsorbsi oleh tanaman. 

 

1.5 Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. terdapat interaksi dari kombinasi pupuk trichokompos dan pupuk NPK 

terhadap morfologi rumput pakchong; 

2. terdapat pengaruh penggunaan pupuk trichokompos terhadap morfologi rumput 

pakchong; 

3. terdapat pengaruh penggunaan pupuk NPK terhadap morfologi rumput 

pakchong. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

2.1 Rumput Pakchong 

Rumput Pakchong merupakan jenis rumput hibrida rumput gajah (Pennisetum 

purpureum XP. americanum) yang pertama kali dikembangkan di Thailand oleh 

Dr. Krailas Kiyothong, Departemen Peternakan Kementerian Pertanian Thailand 

(Somsiri dan Vivanpantarakij, 2015). Rumput pakchong memiliki berbagai 

keunggulan diantaranya, pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3 meter pada 

umur kurang dari 60 hari, memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen 

sesudah umur 45 hari dengan kandungan protein kasar sebesar 16--18% 

(Kiyothong, 2014). 

Produksi bahan kering rumput Pakchong berkisar 63--87 ton/ha/tahun dan 

memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari (Kiyothong, 2014). Bila 

dikonversi ke bahan segar dengan kadar air sekitar 18% maka produksi segarnya 

berkisar 350--483 ton/ha/tahun. Rumput ini memiliki produktivitas yang tinggi 

maka sering dikembangbiakan terutama sebagai pakan ternak. Selain itu, 

Pennisetum purpureum cv. Thailand memiliki pertumbuhan kembali (regrowth) 

yang sangat cepat setelah pemangkasan. Sarian (2013) menuturkan bahwa pada 

umur 59 hari setelah tanam (HST) rumput ini dapat mencapai tinggi sekitar 10 

feet (3 m) sehingga tidak heran kalau rumput gajah ini disebut rumput gajah super 

(super napier grass). Pennisetum purpureum cv. Thailand memiliki morfologi  

daun yang hampir sama besar dan panjangnya dengan rumput King Grass 

(Pennisetum purpurhoides), batang tanaman lebih empuk atau lembut tidak keras, 

dan secara morfologi baik batang maupun daun tidak ditumbuhi bulu-bulu 
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halus yang dapat menurunkan nilai palatabilitas. Rumput pakchong disajikan pada 

Gambar 1.  

 

Gambar 1. Rumput Pakchong 

 

Rumput Pakchong dapat tumbuh dengan baik di berbagai lokasi, tetapi akan 

berkembang sangat baik pada tanah yang kaya akan bahan organik. Jenis rumput 

ini memiliki kelebihan dibandingkan jenis rumput yang lain terutama pada 

kandungan nutrisinya. Menurut Turano et al. (2016), rumput pakchong memiliki 

komposis kimia antara lain bahan kering (BK) 24,20%, protein kasar (PK) 6,40%, 

neutral detergent fiber (NDF) 73,20%, abu 8,90%, dan total digestible nutrient 

(TDN) 46,50%. Sedangkan hasil pengujian proksimat rumput pakchong yang 

dilakukan oleh BBPTUHPT Baturraden tahun 2022 menghasilkan komposisi 

kimia antara lain bahan kering (BK) 15,34%, protein kasar (PK) 13,10%, serat 

kasar (SK) 29,17%, abu 18,30%, dan total digestible nutrient (TDN) 55,24%. 

 

2.2 Pupuk dan Pemupukan 

Pupuk adalah bahan mineral yang diberikan kedalam tanah dengan tujuan untuk 

menambah atau memperbaiki unsur hara dari dalam tanah dan meningkatkan 

produksi tanaman baik menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik 

(Apriandi, 2019).  Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan 
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mati, kotoran hewan, bagian hewan maupun limbah organik lainnya yang telah 

melalui proses pengomposan. Pupuk ini dapat berbentuk padat maupun cair yang 

dapat diperkaya dengan bahan mineral atau mikroba yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat, 

kimia dan biologi tanah (Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). 

Sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk hasil rekayasa secara kimia, fisik atau 

biologis dan merupakan hasil industri (Dewanto et al., 2013). 

Pemupukan menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas suatu 

tanaman, dengan pemberian pupuk diharapkan mampu menambah persediaan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi dan mutu 

tanaman (Dewanto et al., 2013).  Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki 

struktur tanah, menaikan bahan serap tanah terhadap air, menaikan kondisi 

kehidupan di dalam tanah, dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. 

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat-sifat tanah seperti sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. Bahan organik merupakan perekat butiran lepas, sumber 

hara tanaman dan sumber energi dari sebagian besar organisme tanah. Pemberian 

pupuk organik dapat meningkatkan daya larut unsur P, K, Ca dan Mg, 

meningkatkan C-organik, kapasitas tukar kation, daya serap air, menurunkan 

kejenuhan Al dan bulk density (BD) tanah. Sedangkan pemberian pupuk 

anorganik dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, 

batang, daun, dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Lingga, 

2008). 

Penggunaan pupuk yang efektif dan efisien dapat dicapai dengan cara mengikuti 

dosis yang dianjurkan sesuai dengan kondisi tanaman dan mempertimbangkan 

lingkungan sekitarnya. Mengatur penggunaan pupuk secara seimbang dan terukur 

akan mendukung perkembangan tanaman baik dalam aspek vegetatif maupun 

generatif. Oleh karena itu, dalam memberi pupuk, perlu memperhatikan keadaan 

tanah serta jenis tanaman yang sedang ditanam (Wijaya, 2018).  Damanik et al. 

(2011) juga berpendapat bahwa pemberian pupuk dengan dosis dan waktu 

pemupukan yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Waktu 

pemberian harus tepat, pemberian pupuk yang terlalu awal akan menyebabkan 
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pupuk cepat hilang sehingga tidak terserap oleh tanaman, jadi pupuk harus 

diberikan pada waktu yang tepat sehingga saat tanaman membutuhkan unsur hara 

tersebut tersedia bagi tanaman.  

 

2.3 Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat saprofit yang secara 

alami menyerang cendawan patogen dan berperan sebagai agen hayati yang 

menguntungkan bagi tanaman. Trichoderma merupakan jenis jamur yang 

pertumbuhannya cepat, produsen produktif spora dan juga penghasil antibiotik 

yang kuat bahkan di bawahnya lingkungan sangat kompetitif untuk ruang, nutrisi 

dan cahaya (Wanghunde et al, 2016) 

Trichoderma sp. dapat berperan sebagai starter dalam pembuatan pupuk kompos. 

Jamur ini mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik  dengan 

menguraikannya menjadi karbohidrat, terutama selulosa dengan bantuan enzim 

selulase. Trichoderma sp. menjadi salah satu mikroorganisme penghasil selulase 

yang baik. Enzim selulose merupakan enzim yang berperan dalam proses 

dekomposisi bahan organik. Dalam penguraiannya enzim ini terdiri dari 

selobiohidrolase, endoglukinase β-glukosidase. Selain itu,  Trichoderma sp. juga 

mampu mendekomposisi lignin dan kithin dari bahan organik  sehingga menjadi 

unsur hara yang siap diserap oleh tanaman (Jumadi et al., 2021).  

Klasifikasi ilmiah jamur Trichoderma sp. menurut Mycobank  (2019), adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom : Fungi 

Super divisi : Ascomycota 

Divisi   : Pezizomycotina 

Kelas  : Sordariomycetes 

Subkelas : Hypocreomycetidae 

Ordo  : Hypocreales 

Family  : Hypocreaceae 

Genus  : Trichoderma  

Species : Trichoderma spp. 
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Trichoderma sp. juga banyak dimanfaatkan sebagai stimulator pertumbuhan 

tanaman. Trichoderma sp. sebagai stimulator pada pengomposan bahan organik 

mampu memberikan efektivitas yang baik dalam meningkatkan produksi jagung. 

Trichoderma sp. Juga dapat berperan sebagai cendawan pengurai, pupuk hayati 

dan sebagai bio kondisioner pada benih. Trichoderma sp. mampu memarasit 

cendawan patogen tanaman dan bersifat antagonis, karena memiliki kemampuan 

untuk mematikan atau menghambat pertumbuhan cendawan lain. Mekanisme 

yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas Trichoderma sp. yaitu kompetitor ruang 

maupun nutrisi, antibiosis yaitu mengeluarkan etanol yang bersifat racun bagi 

patogen dan sebagai mikoparasit serta mampu menekan aktivitas cendawan 

patogen (Gusnawaty et al., 2017). 

Trichoderma sp. dapat mengkolonisasi akar yang  menyebabkan jamur patogen 

tidak memiliki ruang untuk menempel di perakaran tanaman dan menginfeksi 

sampai menyebabkan timbulnya penyakit. Ketika menempel di perakaran 

tanaman maka perakaran tanaman akan sehat dan pertumbuhan tanaman juga 

meningkat sehingga tanaman mampu memproduksi antibiotik dan metabolit 

sekunder seperti asam sitrat, etanol dan berbagai enzim seperti urease, selulase, 

glukanase dan kitinase. Enzim ini berguna untuk meningkatkan efisiensi aktivitas 

biokontrol terhadap patogen. 

 

2.4 Trichokompos  

Pupuk trichokompos adalah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik baik 

hewan maupun tumbuhan yang telah terdekomposisi sempurna oleh 

mikroorganisme dekomposer Trichoderma sp. (Jumadi et al., 2021).  

Trichokompos termasuk pupuk organik dalam bentuk kompos yang memiliki 

kemampuan untuk mencegah dan menjaga tanaman dari gangguan serangan jamur 

penyebab penyakit yang ditularkan melalui tanah. Selain itu, trichokompos 

memiliki manfaat untuk mempercepat proses pelapukan bahan organik seperti 

gulma. Penggunaan Trichoderma sp. dalam bentuk trichokompos disamping 

sebagai organisme pengurai juga sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan 

tanaman (Sujatna, 2017). 
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Secara garis besar pupuk trichokompos mengandung tiga hal penting bagi 

tumbuhan yaitu unsur hara, bahan organik dan jamur Trichoderma sp. Pupuk 

Trichokompos mengandung unsur hara yang cukup lengkap baik unsur hara 

makro maupun mikro misalnya N, P, K, Ca, Fe, Cu, Mu, Mn, dan Zn. Unsur hara 

mikro adalah unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah kecil. Meskipun 

dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit, unsur hara ini termasuk unsur hara 

esensial yang artinya apabila tumbuhan tidak  mendapatkan unsur hara ini maka 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman dapat terhambat (Johanis dan Eva, 

2018).  Menurut Isnaini et al. (2022), trichokompos mengandung unsur hara 

makro dan mikro yang berfungsi untuk memperbaiki struktur tanah, memudahkan 

pertumbuhan akar tanaman, menahan air, meningkatkan aktivitas biologis 

mikroorganisme tanah yang menguntungkan, meningkatkan PH pada tanah asam, 

dan sebagai pengendalian OPT penyakit tular tanah.  

Pupuk trichokompos memiliki keunggulan antara lain mudah diaplikasikan, tidak 

menghasilkan racun atau toksin, ramah lingkungan, tidak mengganggu organisme 

lain terutama yang berada di dalam tanah serta tidak meninggalkan residu di 

dalam tanaman maupun tanah (Kusuma et al., 2019). Pupuk trichokompos yang 

diaplikasikan secara langsung ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan daya ikat air dan hara pada tanah, membantu proses pelapukan 

bahan mineral, menyediakan bahan makanan bagi mikroba dan menurunkan 

aktivitas mikroorganisme yang merugikan. Hal ini karena pupuk trichokompos 

mengandung berbagai macam unsur hara, misalnya 0,50% N; 0,28% P; 0,42% K; 

1,035 ppm Ca; 958 ppm Fe; 147 ppm Mn; 4 ppm Cu; dan 25 ppm Zn (BPTP 

Jambi, 2009). 

Faktor yang mempengaruhi kualitas dari pupuk trichokompos adalah C/N ratio. 

C/N ratio adalah perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen yang 

terkandung didalam pupuk. C/N ratio yang tinggi dapat menyebabkan 

berkurangnya daya ikat air dan menunjukkan bahwa pelapukan trichokompos 

belum sempurna. Pelapukan yang belum sempurna apabila diaplikasikan pada 

tanaman maka dapat menyebabkan tanaman layu, terserang penyakit atau bahkan 

mati (Novizan, 2007). Hal ini sesuai dengan pendapat Nurahmi (2010) yang 
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menyatakan bahwa penambahan unsur hara sesuai dengan kebutuhan maka dapat 

meningkatkan produksi namun apabila melebihi maka akan menghambat 

pertumbuhan. 

Pertambahan tinggi tanaman berkaitan erat dengan unsur hara makro. Dalam 

penelitian Kusuma dan Kastalani (2017) pemberian pupuk trichokompos dengan 

dosis paling tinggi yaitu 40 ton/ha pada rumput Brachiaria decumbens  umur 60 

HST menghasilkan tinggi 114,37 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk trichokompos dapat meningkatkan tinggi tanaman. Menurut Kusuma et al. 

(2019), pemberian trichokompos dapat meningkatkan ketersediaan hara terutama 

unsur Nitrogen pada tanah sehingga dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman. 

Karena Kebutuhan Nitrogen dapat tercukupi maka pertambahan tinggi tanaman 

akan semakin maksimal. 

 

2.5 Pupuk Kimia  

Pupuk anorganik merupakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman baik 

tingkat tinggi atau rendah. Istilah pupuk umumnya berhubungan dengan pupuk 

buatan  yang tidak hanya berisi unsur hara tanaman dalam bentuk unsur nitrogen, 

tetapi juga dapat berbentuk campuran yang memberikan bentuk- bentuk ion dari 

unsur hara yang dapat diabsorpsi oleh tanaman. Untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman secara normal diperlukan minimal 16 unsur di dalamnya dan harus ada 3 

unsur mutlak, yaitu nitrogen, fosfor dan kalium (Adhikari, 2003). 

 

2.5.1 Pupuk nitrogen (N) 

Unsur hara dalam tanah yang tersedia bagi tanaman terdapat dalam dua keadaan, 

yaitu dalam bentuk garam yang terlarut menjadi ion dalam larutan tanah dan 

dalam bentuk terikat pada permukaan koloid kompleks dan humus atau kompleks 

adsorpsi. Nitrogen sendiri diserap baik dalam bentuk amonium (NH4
+
) maupun 

nitrat (NH3
-
). Ketersediaan N dalam tanah diikat oleh tanaman melalui akar 

dengan dibantu oleh organisme yang ada dalam tanah. Nitrogen yang terserap 

oleh tanaman kemudian digunakan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman, seperti daun, batang dan akar. Unsur N berfungsi untuk meningkatkan 



14 

pertumbuhan tanaman, menyehatkan pertumbuhan daun dengan warna yang lebih 

hijau (Sutedjo, 1999). Unsur N dalam tubuh tanaman dijumpai dalam bentuk 

anorganik yang bergabung dengan unsur C, H, dan O membentuk asam amino, 

enzim, asam nukleat, dan klorofil, sehingga dapat meningkatkan laju fotosintesis 

(Fathan et al., 1998). Meningkatnya laju fotosintesis ini meningkatkan pula 

kandungan karbohidrat yang ada pada tanaman . Karbohidrat yang dihasilkan 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk terus melakukan pembelahan sel. Tanaman 

muda yang mengalami pembelahan sel ini memiliki isi sel yang lebih tinggi dan 

memiliki dinding sel yang belum terlalu tebal atau tipis. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Sarief (1986) bahwa semakin tinggi pemberian nitrogen, semakin 

cepat sintesis karbohidrat yang diubah menjadi protein dan protoplasma, dengan 

demikian semakin kecil perbandingan yang tersedia untuk bahan dinding sel. 

Jumlah nitrogen yang terlalu banyak mengakibatkan menipisnya bahan dinding 

sel. Sebaliknya, kandungan N yang rendah dapat mengakibatkan tebalnya dinding 

sel daun dengan ukuran sel yang kecil, dengan demikian daun menjadi keras dan 

penuh dengan serat-serat (Nuraeni et al., 2019). 

Pemberian pupuk nitrogen dengan dosis dan waktu aplikasi yang tepat 

menyebabkan tanaman menyerap unsur hara N secara optimal. Serapan hara N 

yang optimal berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman (Fathin et al., 2019). 

Unsur N dari pupuk memberikan pengaruh dalam pertumbuhan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sukiman et al. (2023) nitrogen mendorong pertumbuhan organ-

organ yang berkaitan dengan fotosintesis, yaitu daun. Keadaan tanaman dengan 

ciri daun lebih luas dan panjang menandakan tersedianya nitrogen pada  media 

tumbuh untuk fotosintesis. Panjang daun menjadi penentu utama kecepatan 

pertumbuhan, semakin luas dan Panjang daun maka semakin besar juga 

menampung bahan-bahan untuk proses fotosintesis. 

 
 

2.5.2 Pupuk fosfor (P) 

Fosfor merupakan unsur hara makro yang berperan penting untuk pertumbuhan 

dan perkembangan akar tanaman sampai fase produksi. Selain itu, fosfor juga 

berperan dalam proses fotosintesis, pembakaran karbohidrat dan senyawa yang 
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berhubungan dengan glukosis, asam amino, metabolism sulfur, oksidasi biologis, 

serta sebagai unsur penting dalam transfer energy (Parimin, 2006). Fosfor 

diperlukan untuk merangsang penyerapan unsur hara melalui peningkatan jumlah 

bintil pada perakaran sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Faizin 

et al., 2015).  

Jumlah fosfor dalam tanaman lebih kecil dibandingkan dengan nitrogen dan 

kalium. Tetapi, fosfor dianggap sebagai kunci kehidupan. Unsur P masih dapat 

diserap dalam bentuk lain, yaitu bentuk pirofosfat dan metafosfat. Bahkan 

kemungkinan P dapat diserap dalam bentuk senyawa fosfat organic yang larut air, 

misalnya asam nukleat dan phitin. Fosfor yang diserap tanaman dalam bentuk ion 

anorganik cepat berubah menjadi senyawa fosfor organik. Fosfor ini mudah 

bergerak antar jaringan tanaman. Kadar optimum fosfor dalam tanaman pada saat 

pertumbuhan vegetatif adalah 0,3%--0,5% dari berat kering tanaman. Pupuk 

fosfor biasa digunakan untuk pertumbuhan generatif. Pupuk P yang biasa 

digunakan adalah TSP (Triple Super Phosphate) dengan rumus kimia 3 

Ca(H2PO4)2 serta kadar P sebesar 48--54%. Selain itu, terdapat pupuk SP 36 

(Engkel Super Phosphate) dengan rumus kimia Ca(H2PO4)2.  H2O dan kadar P 

sebesar 18--20%. Tanaman akan menyerap unsur P (fosfor) dalam bentuk ion 

H2PO4
-
 dan H2PO4

= 
(Parimin, 2006).  

Unsur P berguna bagi tumbuhan karena berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 

akar, penyusunan lemak dan protein, selain itu unsur P berperan penting dalam 

memacu aktivitas fotosintesis serta pembuahan ( Putra dan Maizar 2023). 

Keterbatasan fosfor menjadi kendala peningkatan produksi tanaman. Masalah 

penting dari pupuk fosfor adalah efisiensinya yang rendah karena fiksasi fosfor 

yang cukup tinggi oleh tanah. Pemberian pupuk fosfat dalam jumlah besar oleh 

pengaruh waktu dapat berubah menjadi fraksi yang sukar larut. Fosfor dalam 

tanah sukar larut, sehingga sebagian besar tidak tersedia bagi tanaman (Faizin et 

al., 2015). Suplai P yang berlebihan akan menurunkan panjang akar dan 

meningkatkan konsentrasi fosfolipid serta menurunkan permeabilitas sel membran 

sehingga menghambat kolonisasi akar. 
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2.5.3 Pupuk kalium (K) 

Salah satu unsur hara yang tergolong dalam unsur hara makro utama yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman adalah kalium. Kalium diperlukan 

tanaman untuk berbagai fungsi fisiologis, termasuk didalamnya adalah 

metabolisme karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi osmotik, efisiensi penggunaan 

air, serapan unsur nitrogen, sintesa protein dan translokasi asimilat. Kalium juga 

mempunyai peranan dalam meningkatkan ketahanan terhadap penyakit tanaman 

tertentu dan perbaikan kualitas hasil tanaman (Kenzie, 2001). 

Tisdale, et al. (1990) menyatakan bahwa pemberian pupuk kalium (K) dapat 

meningkatkan luas daun dan jumlah akar karena kalium memainkan peran penting 

dalam fotosintesis dimana lebih dari 50% dari total unsur ini pada daun 

terkonsentrasi di kloroplas. Pemberian kalium akan meningkatkan laju fotosintesis 

sehingga dapat meningkatkan kandungan fotosintat pada tanaman. Rahmawan et 

al. (2019)  juga menambahkan, bahwa unsur kalium diperlukan tanaman untuk 

pembentukan karbohidrat, kekuatan daun, ketebalan daun dan pembesaran daun. 

Hal tersebut juga didukung Siregar et al. (2021) bahwa tanaman yang diberi 

kalium dalam jumlah yang cukup dapat menghasilkan daun yang lebih luas dan 

kemampuan fotosintesis meningkat. 

Pupuk kalium yang banyak digunakan di Indonesia yaitu kalium klorida (KCl). 

Pupuk KCl yang dikenal selama ini sebagian besar merupakan hasil tambang 

(Marsono, 2001). Kalium terdapat di dalam tanaman dalam kation k+ berperan 

penting dalam respirasi dan fotosintesis. Kalium juga dapat meningkatkan 

kandungan gula.  Pupuk KCl mudah didapat, mudah larut dalam air dan mudah 

tersedia bagi tanaman. Pupuk KCl mengandung 60% K2O berbentuk tepung atau 

butiran-butiran Kristal. Anion yang mengikutinya (Cl) tidak seberapa berpengaruh 

negatif terhadap tanah. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 
 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan pada Oktober sampai Desember 2023 di 

Rumah Kaca Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung, dan Analisis Unsur Hara Tanah dilaksanakan di Laboratarium Terpadu 

dan Sentra Inovasi Teknologi, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 
 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah, air, Trichoderma sp., abu 

sekam, pupuk NPK (urea, TSP, KCl), pupuk kotoran kambing, dan stek rumput 

pakchong.  

 

3.3.2 Alat penelitian  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu polybag (40x40), cangkul, 

terpal, meteran roll, sekop, sabit, timbangan analitik, timbangan  gantung, karung, 

artco, tali rafia, gayung, ember, cutter, ayakan tanah, selang air, milimeter blok, 

paku, dan alat tulis.
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3.3 Rancangan  Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

dengan 2 faktor yang disusun dalam pola 4x4, masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan. Unit percobaan 

menggunakan polybag dengan ukuran 40x40, yang terdiri dari : 

Faktor pertama adalah perlakuan pemberian trichokompos (Pupuk kompos 

Trichoderma sp.) yaitu : 

T0: tanpa pupuk trichokompos (kontrol); 

T1: 15 ton/ha pupuk trichokompos; 

T2: 30 ton/ha pupuk trichokompos; 

T3: 45 ton/ha pupuk trichokompos;  

 

Faktor kedua adalah pemberian pupuk NPK yaitu:  

K0: tanpa pupuk NPK (kontrol); 

K1: 100 kg/ha urea + 50 kg/ha TSP +50 kg/ha KCl; 

K2: 150 kg/ha urea + 75 kg/ha TSP + 75 kg/ha KCl; 

K3: 200 kg/ha urea + 100 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl; 

 

Sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan, yaitu: 

K0T0 : tanpa pupuk NPK (kontrol) + tanpa pupuk trichokompos (kontrol); 

K0T1 : tanpa pupuk NPK (kontrol) + 15 ton/ha pupuk trichokompos; 

K0T2 : tanpa pupuk NPK (kontrol) + 30 ton/ha pupuk trichokompos; 

K0T3 : tanpa pupuk NPK (kontrol) + 45 ton/ha pupuk trichokompos ; 

K1T0 : 100 kg/ha urea + 50 kg/ha TSP +50 kg/ha KCl + tanpa pupuk 

trichokompos; 

K1T1 : 100 kg/ha urea + 50 kg/ha TSP +50 kg/ha KCl + 15 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

K1T2 : 100 kg/ha urea + 50 kg/ha TSP +50 kg/ha KCl + 30 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

K1T3 : 100 kg/ha urea + 50 kg/ha TSP +50 kg/ha KCl + 45 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

 K2T0 : 150 kg/ha urea + 75 kg/ha TSP + 75 kg/ha KCl + tanpa pupuk 

trichokompos; 
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K2T1 : 150 kg/ha urea + 75 kg/ha TSP + 75 kg/ha KCl + 15 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

K2T2 : 150 kg/ha urea + 75 kg/ha TSP + 75 kg/ha KCl + 30 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

K2T3 : 150 kg/ha urea + 75 kg/ha TSP + 75 kg/ha KCl + 45 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

K3T0 : 200 kg/ha urea + 100 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl +  tanpa pupuk 

trichokompos (kontrol); 

K3T1 : 200 kg/ha urea + 100 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl + 15 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

K3T2 : 200 kg/ha urea + 100 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl + 30 ton/ha pupuk 

trichokompos; 

K3T3 : 200 kg/ha urea + 100 kg/ha TSP + 100 kg/ha KCl + 45 ton/ha pupuk 

trichokompos. 

 

Tata letak penelitian seperti pada Gambar 2. 

K0T2U2 K1T1U2 K1T2U2 

K2T0U2 K1T2U1 K1T0U1 

K0T2U3 K1T3U2 K0T2U1 

K2T2U2 K2T0U1 K0T0U1 

K3T0U1 K2T1U3 K0T3U2 

K0T1U3 K1T3U3 K3T3U2 

K3T1U1 K2T2U3 K3T2U1 

K2T1U2 K0T0U2 K2T1U1 

K2T3U3 K3T3U1 K1T0U2 

K3T0U3 K3T0U2 K3T2U3 

K2T3U2 K3T1U2 K2T3U1 

K3T3U3 K0T0U3 K1T1U1 

K2T1U1 K0T1U1 K0T3U1 

K1T1U3 K1T3U1 K0T3U3 

K3T1U3 K0T1U2 K3T2U2 

K1T0U3 K1T2U3 K2T0U3 

Gambar 2. Tata letak percobaan 
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3.4 Perlakuan Penelitian    

3.4.1 Pembuatan pupuk trichokompos 

Pembuatan pupuk trichokompos menggunakan bahan dasar pupuk organik berupa 

kotoran kambing yang berasal dari kandang Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung, arang sekam, dan Trichoderma sp. Untuk 

pembuatan pupuk ini diawali dengan menggiling kotoran kambing sebanyak 6 kg 

selanjutnya mencampurkan dengan arang sekam 600 gram, Trichoderma sp. 15 

gram dan air secukupnya. Mengaduk bahan-bahan sampai tercampur rata, 

kemudian masukan kedalam plastik kemudian tutup namun tidak terlalu rapat dan 

inkubasi pupuk selama 17 hari. Pemberian trichokompos dilakukan bersamaan 

dengan persiapan tanah yang dimasukkan ke dalam polybag. Dosis yang 

digunakan yaitu 15 ton/ha, 30 ton/ha dan 45 ton/ha.  

 

3.4.2 Persiapan media tanam dan bibit  

Pengadaan bibit rumput pakchong didapatkan dari lahan di KPT Maju Sejahtera 

Lampung Selatan. Rumput pakchong ditanam menggunakan bibit stek yang 

memiliki panjang sekitar 25--30 cm diambil dari batang tua dan sehat minimal 2 

ruas calon bibit. Bagian bawah atau pada ujung bibit lancip untuk memudahkan 

saat proses penanaman.  

Media yang digunakan pada penelitian ini merupakan tanah yang diambil  dari  

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Tanah 

yang digunakan digemburkan terlebih dahulu kemudian dimasukkan ke dalam 

polybag berukuran 40 x 40 sebanyak 10 kg/ polybag.  

 

3.4.3 Pemberian pupuk trichokompos dan pupuk NPK 

 

Pemberian pupuk trichokompos dilakukan saat media tanah sudah dimasukkan ke 

dalam polybag.  Sedangkan pemberian pupuk NPK diberikan ketika rumput telah 

berumur dua minggu. Hal ini, dilakukan karena pada fase ini perakaran tanaman 

sudah tumbuh. Dosis diberikan dengan level berbeda sesuai dengan dosis 
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perlakuan pupuk NPK yang digunakan terdiri dari tiga macam yaitu urea, TSP 

dan KCl. Berikut rumus mencari kebutuhan pupuk dari kebutuhan per hektar ke 

polybag menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2013) adalah :  

= 
Bobot tanah per polybag 

x dosis pupuk 
Bobot tanah per hektar 

 

1. Hasil Konversi dosis pupuk trichokompos  

- 15 ton/ha pupuk trichokompos dalam polybag  :    

= 
10 kg 

x 15.000 kg/ha 
2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm) 

= 62,5 gram/ polybag  

 

- Dosis 30 ton/ha pupuk trichokompos dalam polybag  :  

= 
10 kg 

x 30.000 kg/ha 
2.400.0  (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm) 

= 125 gram/ polybag  

 

- Dosis 45 ton/ha pupuk trichokompos dalam polybag  :  

= 
10 kg 

x 45.000 kg/ha 
2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm) 

= 187,5 gram/ polybag  

 

2. Hasil konversi dosis pupuk NPK 

- Dosis 150 kg/ha urea dalam polybag  :  

= 
10 kg 

x 150 kg/ha 
2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm) 

= 0,63 gram/ polybag  
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- Dosis 50 kg/ha TSP dalam polybag  :  

= 
10 kg 

x 50 kg/ha 
2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm) 

= 0,21 gram/ polybag  

 

- Dosis 75 kg/ha KCl dalam polybag  :  

= 
10 kg 

x 75 kg/ha 
2.400.000 kg (bobot tanah dengan lapisan olah 20 cm) 

= 0,31 gram/ polybag  

 

3.4.4 Penanaman, pemeliharaan dan pemanenan rumput pakchong 

Penanaman dilakukan dengan menancapkan stek ke dalam media tanam. Bibit 

rumput ditancapkan satu sampai dua ruas atau sekitar 10--15 cm ke dalam tanah 

dengan tujuan sebagai tempat tumbuhnya akar dan ruas. Setiap polybag berisi satu 

bibit stek rumput pakchong. 

Pemeliharaan terdiri dari beberapa kegiatan antara lain penyiraman dan 

penyiangan. Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari dan penyiangan dilakukan 

secara manual dengan membuang gulma disekitar tanaman tumbuh yang dapat 

mengganggu dan mempengaruhi pertumbuhan rumput akibat persaingan hara dan 

air.  

Pemanenan dilakukan satu kali panen dengan umur potong rumput yang sudah 

mencapai umur 60  hari. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong rumput 

pakchong menggunakan sabit dari pangkal batang yang sebelumnya sudah 

diamati peubah morfologinya, sedangkan akar yang masih berada di dalam 

polybag dipisahkan secara hati-hati.  
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3.5 Peubah  yang Diamati  

Peubah  yang diamati pada penelitian ini adalah morfologi tanaman rumput 

pakchong yang dilakukan pada umur 60 hari setelah tanam. Peubah morfologi ini 

meliputi : 

1. Tinggi rumput pakchong 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi vertikal tanaman 

mulai dari permukaan tanah sampai pada ujung bagian atas tertinggi tanaman. 

Pengukuran ini menggunakan meteran dengan satuan centimeter. Tinggi tanaman 

diukur pada akhir penelitian.  

2. Jumlah daun rumput pakchong 

Jumlah daun dihitung pada akhir penelitian, dengan cara menghitung secara 

manual jumlah helai daun pada masing-masing rumput tiap polybag. 

3. Rasio daun dan batang rumput pakchong 

Rasio daun dengan batang diukur setelah dilakukan pemotongan pada tanaman, 

dengan cara memisahkan bagian daun dan batangnya, kemudian menimbang 

masing-masing daun dan batang tersebut menggunakan timbangan digital. 

4. Bobot segar akar rumput pakchong 

Bobot segar dihitung di akhir penelitian dengan cara memisahkan bagian akar, 

tanah dan bagian atas tanaman, kemudian dibersihkan, lalu ditimbang 

menggunakan timbangan digital. 

5. Luas permukaan daun rumput pakchong 

Luas permukaan daun diukur setelah tanaman dipotong. Luas permukaan daun 

diukur dengan mengambil satu daun yang merupakan daun paling tengah dari 

setiap tanaman pada batang tertinggi, kemudian memotong daun tersebut agar 

tidak terlalu panjang, setelah itu menggambar semua potongan tersebut pada 

kertas milimeter blok menyesuaikan pola daun. Luas permukaan daun ditaksir 

berdasarkan jumlah kotak yang terdapat dalam pola daun. 
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3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Selanjutnya apabila 

terdapat pengaruh nyata (P<0,05) atau pengaruh sangat nyata (P<0,01) maka 

dilakukan uji lanjutan menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa: 

1. kombinasi dari pupuk trichokompos dan pupuk NPK tidak memberikan 

interaksi nyata (P>0,05) terhadap morfologi (tinggi tanaman, jumlah daun, 

rasio daun batang, bobot segar akar dan luas permukaan daun) rumput 

pakchong. 

2. penggunaan pupuk trichokompos tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

morfologi (tinggi tanaman, jumlah daun, rasio daun batang, bobot segar akar 

dan luas permukaan daun) rumput pakchong. 

3. penggunaan pupuk NPK  tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap morfologi 

(tinggi tanaman, jumlah daun, rasio daun batang, bobot segar akar dan luas 

permukaan daun) rumput pakchong. 

 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemberian dosis pupuk 

trichokompos yang lebih tinggi hingga mencapai dosis optimal bagi morfologi 

rumput pakchong dan perlu dilakukan juga pengukuran morfologi dalam interval 

waktu tertentu sebelum dilakukan pemanenan. 
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